
60 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan tradisi tertentu dalam 

ilmu pengetahuan sosial yang fundamental tergantung dari pengamatan 

pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalamperistilahannya.
51

 

Penelitian dimaksud sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya 

tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya.
52

 

Melainkan menggunakan pendekatan narulalistik untuk mencari dan 

menemukan pengertian atau pemahaman tentang fenomena dalam suatu 

latar yang khusus.
53

 

Penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip 

oleh Imam Gunawan, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

berperilaku yang dapat diamati yang diarahkan pada latar dan individu 

secara holistik.
54
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Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat purpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif 

kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 

pada generalisasi.
55

 Metode yang digunakan adalah metode kualitatif 

adalah pengamatan, wawancara, atau penelaahan dokumen, objek 

penelitian yang digunakan adalah “Penerapan Akad Murabahah pada 

Pembiayaan Multiguna Tanpa Agunan Untuk Modal usaha Studi Kasus 

BMT UGT Sido Giri Cabang Lodoyo Blitar”. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 

mendiskripsikan sikap suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat 

sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada masalah aktual 

sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung. Melalui penelitian 

deskriptif, peneliti berusaha mendiskripsikan peristiwa dan kejadian yang 

menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap 

peristiwa tersebut.
56
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B. Lokasi penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi penelitian BMT UGT 

Sidogiri yang terletak di lodoyo Kabupaten Blitar. BMT UGT Sidogiri 

merupakan salah satu lembaga keuangan yang memiliki cabang di lodoyo 

blitar. Peneliti merasa untuk perlu melakukan penelitian dilokasi tersebut 

dengan pertimbangan bahwa BMT UGT Sidogiri adalah satu-satunya 

lembaga keuangan yang menggunakan sistem syariah. 

C. Kehadiran penelitian 

Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

penelitian kualitatif. Dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti di 

lapangan sangat penting dan diperlukan secara optimal. Dimana seorang 

peneliti itu merupakan instument kunci dalam melakukan penelitian.
57

 Begitu 

pentingnya dan keharusan keterlibatan peneliti dan penghayatan terhadap 

permasalahan dan subjek penelitian, dapat dikatakan bahwa peneliti melekat 

erat dengan subjek penelitian. Itulah sebabnya dalam penelitian kualitatif 

dituntut adanya pengamatan mendalam (in-depth observation) dan 

wawancara mendalam (in-depth interview).
58

 

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan 

sebagai instrumen aktif dalam upaya mengumpulkan data-data di lapangan 

sedangkan instrumen data yang lain selain manusia adalah berbagai bentuk 

alat-alat bantu dan berupa dokumen – dokumen lainnya yang dapat digunakan 

untuk menunjang keabsahan hasil penelitian, namun berfungsi sebagai 
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Cipta, 2010), hal. 24. 



63 
 

instrumen pendukung. Peneliti berperan aktif untuk meneliti secara langsung 

di BMT UGT Sidogiri cabang lodoyo blitar. Hal tersebut digunakan sebagai 

tolak ukur keberhasilan untuk memahami kasus yang diteliti. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Data merupakan unit informasi yang direkam media yang dapat 

dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problem 

tertentu.
59

 Data adalah sekumpulan bukti atau fakta yang dikumpulkan dan 

disajikan untuk tujuan tertentu. Data sangat memegang peranan penting 

dalam pelaksanaan penelitian. Data kualitatif adalah data yang dinyatakan 

dalam bentuk kalimat atau uraian. Data ini mempunyai peranan untuk 

menjelaskan secara deskriptif suatu masalah.
60

 Data kualitatif merupakan 

serangkaian informasi yang digali dari hasil penelitian masih merupakan 

fakta-fakta verbal, atau berupa keterangan-keterangan saja.
61

 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam 

pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang 

yang merespon atau menjawab pernyataan-pernyataan peneliti, baik 

pertanyaan tertulis maupun lisan.
62

 Sumber data penelitian terdiri dari atas 

sumber data primer dan data sekunder. 
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1. Data primer 

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh orang 

yang berkepentingan atau yang memakai data tersebut.
63

 Termasuk 

sumber data primer adalah: 

a. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban 

lisan melalui wawancara atau dalam konteks penelitian ini disebut 

dengan informan. 

b. Place, yaitu sumber data yang diperoleh dari gambaran tentang situasi 

dan kondisi yang sedang berlangsung berkaitan dengan masa yang 

akan dibahas dalam penelitian. 

c. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tenda-tanda berupa huruf, 

angka, gambar atau simbol-simbol lain.
64

 

Dalam penelitian kualitatif posisi narasumber sangat penting, 

sebagai individu yang memiliki informasi. Peneliti menggunakan data ini 

untuk mendapatkan informasi langsung tentang Penerapan Akad 

Murabahah pada Pembiayaan Multiguna Tanpa Agunan Untuk Modal 

usaha Studi Kasus BMT UGT Sido Giri Cabang Lodoyo Blitar 

2. Data Sekunder 

Data sekunder, yaitu data yang digunakan untuk mendukung data 

primer yang berasal dari bahan-bahan pustaka. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang didapat dari sumber bacaan dan 

berbagai macam sumber lainnya yang berupa artikel, hasil-hasil studi, 
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tesis, hasil survey, buletin dan sebagainnya. Peneliti menggunakan data 

sekunder ini untuk memperkuat penemuan dan melengkapi informasi yang 

telah dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan manajer, dan 

nasabah di BMT UGT Sidogiri cabang lodoyo blitar. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalan penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa meengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan.
65

 Dalam 

penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting 

(kondisi yang alamiah), sumber data primer dan teknik pengumpulan data 

lebih banyak pada observasi berperan serta (participation observation), 

wawancara mendalam, dan dokumentasi.
66

 

Dalam mengumpulkan data informasi yang berkaitan dengan judul 

skripsi, penulis menggunakan teknik sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan 

mengamati atau mengobservasi objek penelitian atau peristiwa baik berupa 

manusia, benda mati ataupun alam.
67
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Dalam hal ini untuk mendapatkan data yang kongkrit, maka 

penulis mengadakan kunjungan langsung dan pengamatan langsung 

terhadap aktivitas BMT UGT Sidogiri cabang lodoyo blitar. 

2. Wawancara atau interview 

Metode interview merupakan metode yang cara pengumpulan 

datanya dengan cara menggali data langsung dari sumbernya. Wawancara 

(interview) merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan 

mengadakan tatap muka secara langsung antara orang yang bertugas 

mengumpulkan dengan orang yang menjadi sumber data atau objek 

penelitian.
68

 Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dalam 

metode survei yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek 

penelitian.
69

 Sedangkan dalam bukunya Lexy J. Moleong wawancara 

adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 

dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 

dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu.
70

 Dalam penelitian ini peneliti memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil tatap muka antara 

si penannya dengan si penjawab atau respon dengan menggunakan alat 

yang dinamakan interview guide (panduan wawancara). 
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3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan teknik yang cara pengumpulan 

datanya dengan cara mengumpulkan data yang bersumber pada tulisan 

seperti catatan, buku, transkip, makalah dan sebagainya. Dokumen 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk 

tulisan misalnya catatan harian, cerita, biografi, peraturan, kebijakan. 

Dokumen berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-

lain.
71

 

Dokumentasi dapat dipakai untuk melengkapi data-data yang diperlukan 

dan juga mengetahui segala sesuatu yang berkaitan dengan permasalahan 

yang diteliti. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul dan dianggap cukup, maka 

kegiatan selanjutnya maka menganalisis data-data tersebut. Analisis data ini 

merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian, karena melalui 

analisis tersebut maka: 

1. Data dapat diberi arti makna yang berguna dalam memecahkan masalah-

masalah penelitian. 

2. Memperlihatkan hubungan-hubungan antara fenomena yang terdapat 

dalam penelitian. 
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3. Bahan untuk membuat kesimpulan serta implikasi dan saran-saran yang 

berguna untuk kebijakan penelitian selanjutnya.
72

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sehingga analisis 

datanya menggunakan analisa data kualitatif yang meliputi proses dan 

pemaknaan. Penelitian ini di dalamnya juga terdapat analisis deskriptif yang 

berfungsi untuk mendiskripsikan data penelitian. Analisis data disini 

dilakukan selama dan setelah pengumpulan data. Analisis ini digunakan 

untuk memecahkan permasalahan yang tercantum dalam fokus penelitian. 

 

G. Pengecekan keabsahan temuan 

Keabsahan atau kebenaran data merupakan hal yang penting dalam 

penelitian, supaya memperoleh data yang valid maka melakukan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Triangulasi 

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai 

teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 

teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
73

 Triangulasi 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain di luar data itu keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data itu. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi sumber triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 
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dilakukan dengan data yang diperoleh melalui beberapa sumber.
74

 Dalam 

penelitian ini hasil wawancara dengan pengelola BMT UGT Sidogiri 

cabang lodoyo blitar dibandingkan dengan hasil wawancara anggota BMT 

UGT Sidogiri cabang blitar. 

2. Pemeriksaan Sejawat 

Teknik pengecekan data ini, bisa dilakukan dengan cara 

mengekspos hasil sementara atau hasil akhir untuk didiskusikan secara 

analitis. Diskusi ini bertujuan untuk menyingkapkan kebenaran hasil 

penelitian serta mencari titik kekeliruan interprestasi dengan klarifikasi 

penafsiran dari pihak lain.
75

 Dalam teknik ini mengandung beberapa 

maksud sebagai salah satu untuk teknik keabsahan data. Dalam proses 

pengumpulan data, peneliti akan mengadakan diskusi dengan teman 

sejawat yang melakukan penelitian yang sama dengan sistem yang 

terbuka. 

 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Pada tahap-tahap penelitian ini peneliti menggunakan tiga tahap yaitu: 

1. Tahap persiapan 

a. Mengadakan observasi di lembaga keuangan yang akan diteliti yaitu 

BMT UGT Sidogiri cabang blitar 

b. Meminta surat izin permohonan izin penelitian kepada Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung 
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c. Koordinasi dengan pihak lembaga keuangan sebagai lokasi penelitian 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Pengamatan kegiatan BMT UGT Sidogiri cabang blitar 

Pengamatan disini dilakukan untuk melihat proses aktivitas transaksi 

serta aktivitas yang dilakukan antara lembaga dengan anggota maupun 

calon anggota. 

b. Menentukan sukyek penelitian yang akan diwawancarai 

c. Menyusun daftar pertanyaan wawancara 

d. Melakukan wawancara 

e. Mengumpulkan data 

Mengumpulkan data dari lapangan berupa dokumen maupun 

pengamatan langsung pada waktu penelitian berlangsung, termasuk 

hasil wawancara terhadap pengelola dan anggota atau calon anggota 

pembiayaan Multiguna tanpa agunan di BMT UGT Sidogiri cabang 

blitar. 

3. Tahap akhir 

Meminta surat bukti telah melakukan penelitian dari pimpinan BMT UGT 

Sidogiri cabang blitar. 

 


